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Tanaman Lotus digolongkan dalam famili Nelumboceae. Tanaman Lotus
dapat tumbuh dengan baik pada daerah yang beriklim tropis. Tanaman air yang
tumbuh menjalar ini memiliki rimpang tebal dan bersisik dengan bunga dan daun
yang keluar langsung dari rimpangnya yang berada di dasar kolam. Lotus
memiliki bunga berwarna merah jambu, putih dan kuning. Tanaman Lotus ini
dapat dimanfaatkan mulai dari bunga hingga akarnya sebagai bahan olahan
makanan dan bahan obat-obatan. Tanaman Lotus sudah ada sejak jaman mesir
2000 tahun sebelum masehi. Bangsa mesir menganggap Lotus sebagai lambang
Dewa nefertem, yang memberikan kehidupan pada Ra (dewa matahari).
Terwujudnya karya seni ini merupakan pikiran seorang seniman yang
memiliki ekspresi jiwa dan di ungkapkan dari suatu pemahaman yang diserap
dalam pikiran maupun perasaan. Lewat pemahaman dari berbagai model yang
diserap dalam pikiran dan perasaan akan menimbulkan ide yang baru yang tak
terbatas. Untuk tujuan fungsional, motif bunga Lotus telah disesuaikan dalam hal
hias-menghias pada jaket Bomber.
Karya yang diciptakan merupakan karya busana Jaket Bomber yang
mengacu pada bunga Lotus. Busana yang diciptakan merupakan perwujudan dari
bentuk, warna, serta keunikan bunga Lotus. Seni merupakan sesuatu yang terus
berubah seiring berkembangnya teknologi dan keinginan manusia. Karya ini
penulis membentuk dan mendesain motif bunga Lotus yang ada dengan keadaan
alam yang ada.
Kata Kunci : Lotus, Nelumboceae, Jaket Bomber
xix
ABSTRAC
Lotus plants are classified in the family Nelumboceae. Lotus plants can
grow well in tropical regions. This creeping aquatic plant has thick and scaly
rhizomes with flowers and leaves coming out directly from the rhizomes at the
bottom of the pond. Lotus has pink, white and yellow flowers. This Lotus plant can
be used from flowers to roots as food preparations and medicinal ingredients.
Lotus plants have existed since the days of Egypt 2000 years BC. The Egyptians
considered Lotus to be the symbol of the god Nefertem, who gave life to Ra (the
sun god).
The realization of this work of art is the mind of an artist who has a soul
expression and is expressed from an understanding that is absorbed in the mind
and feeling. Through understanding of various models absorbed in thoughts and
feelings will generate infinite new ideas. For functional purposes, Lotus floral
motifs have been adjusted in terms of ornamental-decorating on Bomber jackets.
The work created is a Bomber Jacket fashion work that refers to the Lotus
flower. Clothing that is created is an embodiment of the shape, color, and
uniqueness of the Lotus flower. Art is something that continues to change with the
development of technology and human desires. This work the author forms and
designs the Lotus flower motif that exists with the existing natural conditions.
Keywords: Lotus, Nelumboceae, Bomber Jacket
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan
Indonesia memiliki keberagaman sumber daya alam baik dari segi
flora hingga fauna. Berbagai jenis flora dapat tumbuh dengan subur di
Indonesia dengan iklim tropis. Salah satu dari kekayaan flora tersebut adalah
tanaman Lotus. Lotus pada umumnya hidup di Rawa sebagai tanaman air.
Lotus merupakan tanaman air yang dapat ditanam pada wadah maupun pot.
Tanpa disadari ternyata tanaman Lotus dapat dimanfaatkan sebagai bahan
olahan makanan mulai dari rimpang, biji, batang, daun hingga bunganya.
Selain dimanfaatkan untuk makanan tanaman Lotus dimanfaatkan juga untuk
kebutuhan kesehatan diantaranya sebagai antioksidan, mencegah infeksi,
mencegah obesitas dan mencegah diabetes.
Tanaman Lotus digolongkan dalam famili Nelumboceae. Tanaman
Lotus dapat tumbuh dengan baik pada daerah yang beriklim tropis. Tanaman
air yang tumbuh menjalar ini memiliki rimpang tebal dan bersisik dengan
bunga dan daun yang keluar langsung dari rimpangnya yang berada di dasar
kolam. Lotus memiliki bunga berwarna merah jambu, putih dan kuning.
Bunga Lotus mekar setiap bulan Juni hingga Agustus. Mahkota bunga
terdapat sekumpulan benang sari berwarna kuning yang mengelilingi kepala
putik, setelah layu mahkota bunga berguguran kemudian menyisakan bakal
buah berbentuk kerucut terbalik dengan permukaan datar dan berlubang untuk
tempat buah.
Penulis sangat tertarik dengan tanaman Lotus karena tanaman Lotus
dapat tumbuh subur di daerah yang penuh dengan lumpur dan bakteri tetapi
mampu tumbuh dan menghasilkan bunga yang sangat indah serta dapat
bermanfaat bagi manusia. Lotus juga memiliki nilai estetis terutama pada
warna bunga dan daunnya yang lebar. Ketertarikan penulis yang lain yaitu
ingin memperkenalkan kepada masyarakat bahwa tanaman Lotus dapat
dijadikan sebagai motif batik kemudian di aplikasikan pada Jaket Bomber
serta tanaman Lotus dapat dikonsumsi mulai dari bunga hingga ke akarnya
2Penciptaan karya seni yang berjudul “Penerapan Bentuk Bunga Lotus di
dalam Tropical Bomber” akan mengaplikasikan tanaman Lotus pada motif
jaket Bomber. Motif tanaman Lotus sendiri nantinya akan dibatik
menggunakan teknik batik tulis kemudian diwarnai dengan teknik colet
menggunakan pewarnaan remasol. Jaket Bomber merupakan jenis model dari
jaket yang sempat booming di Indonesia beberapa tahun lalu setelah salah satu
presiden Republik Indonesia mengenakannya, pada saat menyampaikan
pengumuman di Istana Negara. Hal tersebut memberi dampak besar bagi para
penikmat fashion, untuk tidak ketinggalan mengikuti tren mengenakan jaket
Bomber. Jaket Bomber sendiri merupakan jaket yang sangat fleksibel dapat
dikenakan pada daerah yang beriklim tropis.
Terinspirasi dari kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi oleh
penulis. Dimulai dari penulis yang harus laju dari Klaten ke Jogja dengan
mengendarai sepeda motor ketika hendak berangkat maupun pulang dari
kuliah. Ketika berangkat kuliah dipagi hari dengan cuaca yang masih cukup
dingin, penulis tak pernah lupa mengenakan jaket untuk menjaga kesehatan
tubuh agar tetap vit dalam menjalani aktivitas. Ketika perjalanan pulang pun
penulis harus mengenakan jaket kembali. Ketika pulang kuliah mengingat
perjalanan yang lumayan jauh dan memakan waktu, tetapi disisi lain penulis
merasakan kegerahan di siang hari saat terik matahari yang begitu menyengat.
Permasalahan yang dirasakan penulis diatas timbullah ide untuk
membuat jaket Bomber yang mengacu pada tiga aspek utama busana,
diantaranya yakni ditinjau dari aspek biologis, penulis menciptakan jaket
Bomber yang dapat melindungi badan dari berbagai hal yang dapat
memberikan pengaruh negatif pada tubuh contohnya paparan hawa dingin dan
panas matahari serta dari debu kotoran ketika mengendarai sepeda motor.
Mengacu pada aspek psikologis yakni menambah keyakinan dan rasa percaya
diri yang tinggi bagi sipemakai. Dapat memberi rasa nyaman dengan
menciptakan potongan jaket yang longgar. Mengacu pada aspek social yakni
membuat model jaket Bomber dengan menerapkan norma-norma kesopanan
dalam pemiihan model jaket.
3Penciptaan jaket Bomber ini penulis menciptakan jaket Bomber dengan
menampilkan keindahan dari tanaman Lotus yang diselesaikan dengan
menggunakan teknik batik tulis, kemudian diwarnai menggunakan pewarnaan
remasol dengan teknik colet. Motif Lotus tersebut kemudian dipotong sesuai
dengan desain yang sudah digambar kemudian proses penempelan motif pada
jaket Bomber dengan menggunakan teknik jahit.
Penciptaan jaket Bomber ini penulis ingin memberikan desain serta
bahan yang berbeda dari jaket Bomber pada umumnya, dengan mengingat
penulis ingin menciptakan jaket Bomber yang dapat nyaman dikenakan oleh
pengendara sepeda motor. Penulis memilih kain corduroy sebagai bahan
utama dalam pembuatan jaket Bomber. Kemudian disisi lain penulis
menambahkan kain berbahan tipis dan terawang yakni kain organdi, organza
dot dan sifon dot bertujuan agar udara dapat tersirkulasi dengan baik dan
tidak menimbulkan gerah ketika dikenakan disiang hari.
Penulis memilih menggunakan kain berbahan tipis yang terawang
dengan bertujuan memberi efek tidak kegerahan pada saat siang hari. Selain
itu Jaket Bomber dengan menggunakan bahan corduroy yang diciptakan agar
memberikan hangat saat hawa dingin pagi hari. Penggabungan dari kedua kain
yang berbahan tipis dan tebal bertujuan untuk memenuhi kebutuhan fashion,
selain itu untuk melindungi tubuh dari hawa dingin di pagi hari dan hawa
panas pada siang hari. Kain yang digunakan selain organza dan corduroy
yakni kain mori primisima, kain mori primisima digunakan untuk membatik
motif Lotus yang akan di tempelkan pada bagian-bagian tertentu dalam jaket
Bomber, motif Lotus ditempel pada bagian-bagian jaket Bomber dengan
menggunakan teknik jahit aplikasi pada bagian pinggir motif Lotus. Teknik
pewarnaan yang digunakan untuk mewarnai Lotus yakni menggunakan teknik
colet dengan menggunakan pewarna sintetis remasol. Warna bunga Lotus
yang penulis pilih yakni warna merah muda dan kuning.
4B. Rumusan Penciptaan
Berdasarkan uraian latar belakang penciptaan yang telah dipaparkan diatas,
maka dapat dirumuskan masalah penciptaannya yaitu:
1. Bagaimana menstilasi desain bentuk bunga Lotus menjadi motif Jaket
Bomber ?
2. Bagaimana perwujudan aplikasi bentuk motif bunga Lotus pada Jaket
Bomber ?
C. Tujuan
Tujuan dari penciptaan karya seni ini adalah :
1. Menjelaskan konsep bentuk bunga Lotus kedalam motif jaket Bomber.
2. Dapat menerapkan bunga Lotus menjadi motif batik pada karya jaket
Bomber, Mewujudkan jaket Bomber yang dapat digunakan dengan
nyaman pada daerah tropis.
D. Manfaat
Beberapa manfaat yang dapat diambil dari karya tersebut adalah:
1. Manfaat Bagi Diri Sendiri
a. Mengembangkan kreatifitas
b. Mendapatkan pengalaman baru dalam berkarya
c. Menambah ilmu pengetahuan berkaitan tentang tanaman Lotus, Jaket
Bomber, fashion maupun seni itu sendiri
2. Manfaat Bagi Lembaga
a. Menambah refrensi dan koleksi
b. Menambah wawasan di dunia kriya seni bidang tekstil
3. Manfaat Bagi Masyarakat
a. Mengembangkan potensi daerah
b. Mengembangkan motif batik dengan mengeksplorasi bentuk yang ada
di alam
c. Membuka peluang kepada masyarakat untuk mengolah dan
memproduksi batik dnegan lebih kreatif dan inovatif
d. Mengajak masyarakat untuk mencintai batik dan produk dalam negri
5E. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan
Dalam laporan ini penulis melakukan pendekatan dengan beberapa
metode diantaranya sebagai berikut :
a. Pendekatan Estetika
Pendekatan dengan mengutamakan keindahan suatu karya seni
dengan unsur-unsur estetika secara visual, yaitu berupa garis, bentuk,
bidang ,warna, tekstur serta prinsip keseimbangan, kesatuan, dan juga
komposisi. Estetika adalah suatu ilmu yang mempelajari segala
sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua aspek
dari apa yang disebut keindahan. Rasa indah yang terjadi pada kita,
timbul karena peran pancaindera yang memiliki kemampuan untuk
menangkap rangsangan dari luar dan meneruskannya kedalam, hingga
rangsangan itu diolah menjadi kesan (Djelantik, 1999 : 7).
Plato beranggapan bahwa keindahan secara hakikat lebih indah
dari pada kenyataan (Djelantik, 1999:103). Estetika digunakan oleh
penulis untuk mengolah sumber ide kedalam karya yang akan
dikerjakan. Sumber ide yang ada akan diolah menjadi bentuk karya
dengan memiliki nilai estetis. Serta pada pembuatan bomber ini
menggunkan metode pendekatan estetika yang terdapat pada motifnya.
b. Pendekatan Ergonomi
Ergonomi disebut sebgai ilmu yang berkaitan erat dengan
faktor-faktor manusia (human factory), sedangkan penerapannya,
pada masa sekarang merambah ke berbagai bidang. Pada bidang
enginering, ergonomi juga memegang peran yang semakin penting,
sehingga akhirnya juga dikenal adanya disiplin imu teknik atau
enjinering, yang meneliti faktor-faktor manusia (human factors
engineering). Pada dasarnya, ergonomi ditrapkan dan di
pertimbangkan dalam proses perencanaan sebagai upaya untuk
mendapatkan hubungan yang serasi dan optimal antara pengguna
dengan produk yang digunakannya (Palgunadi, 2008:71-73).
6Metode pendekatan ergonomi merupakan pendekatan yang
digunakan untuk karya busana, karena busana membutuhkan
keserasian dan kenyamanan antara pengguna dan produk yang
digunakan. Busana yang akan dibuat menggunakan ukuran L (large)
dan XL. Penulis memilih menggunakan ukuran large dan XL agar
pada saat penggunaan jaket tidak terlalu gerah dan dapat dikenakan
dengan nyaman pada cuaca yang panas. Bahan yang digunakan yakni
kain corduroy kain ini terlihat tebal namun lembut dan ringan, katun
primisima digunakan untuk membatik motif Lotus dan kain organza
bersifat ringan dan terawang bertujuan agar udara dapat tersirkulasi
dengan baik, sehingga tidak menyebabkan kegerahan di siang hari.
2. Metode Penciptaan
Metode penciptaan merupakan suatu cara atau tindakan menurut
sistem tertentu untuk dapat melaksanakan proses dalam mewujudkan
karya. Metode penciptaan ini diakukan berdasarkan teori Gustami Sp
tentang 3 tahap 6 langkah dalam menciptakan karya kriya, tahap-tahap
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Metode Eksplorasi
Metode eksplorasi meliputi aktivitas penjelajahan melalui
sumber ide, pengumpulan data dan refrensi. Hasil dari penjelajahan
atau analisis data dijadikan dasar untuk membuat rancangan atau
desain. Beberapa langkah eksplorasi yang dilakukan dalam
pengerjaan karya ini adalah :
1) Tahap pengumpulan data
Mengumpulkan informasi dan data melalui, Studi pustaka
yaitu dilakukan dengan cara membaca buku, majalah dan karya
tulis yang berhubungan dengan tanaman Lotus dan jaket Bomber.
Dokumentasi dilakukan untuk mengambil data-data berupa
gambar atau foto yang diambil dari dokumen pribadi, buku,
majalah dan media internet dan Observasi yaitu pengumpulan data
dengan cara pengamatan langsung dan juga mengunjungi tempat
perbelanjaan mengenai bomber yang akan diciptakan.
7b. Metode Perancangan
Metode ini digunakan dalam penciptaan sebelum karya
diwujudkan pada media sesungguhnya. Metode ini berupa pembuatan
sketsa-sketsa alternatif yang kemudian ditentukan rancangan atau
sketsa terpilih untuk dijadikan acuan dalam pembuatan rancangan
desain, selanjutnya diterapkan dalam media perwujudan. Tahap ini
juga ditentukan teknik dan model yang akan diwujudkan dalam karya
yang akan dibuat.
c. Tahap Perwujudan
Dalam proses perwujudan suatu karya seni dibutuhkan
keruntutan tahap yang berkesinambungan agar tidak terjadi kekeliruan
ekspresi atau karya keluar dari tema yang sudah ada. Tahap
perwujudan ini juga dilakukan evaluasi mengenai kesesuaian ide,
wujud karya dan ketepatan fungsi terhadap tema. Dengan demikian,
hasil karya yang diwujudkan dapat dideteksi kualitas bahan, teknik
kontruksi dan estetikanya.
d. Practice Based Research
Penelitian berbasis praktik merupakan penelitian yang dimulai
dari kerja praktik dan melakukan praktik, serta penelitian berbasis
praktik merupakan penyelidikan orisinil yang dilakukan guna
memperoleh pengetahuan baru melalui praktik dan hasil praktik
tersebut. Penelitian berbasis praktik merupakan penelitian yang paling
tepat ntuk para perancang karena pengetahuan baru yang didapat dari
penelitian dapat diterapkan secara langsung pada bidang yang
bersangkutan dan penelitian melakukan yang terbaik menggunakan
kemampuan mereka dan pengetahuan yang telak dimiliki pada subjek
tersebut (Malins, Ure and Gray), 1996:1-2).
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